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Abstrak 
[bookmark: _GoBack]Kepatuhan penderita Diabetes Mellitus (DM) dalam manajemen penyakit sangat dipengaruhi oleh faktor informasi dan dukungan teman sebaya. Meskipun edukasi telah diberikan, efektivitasnya masih rendah sehingga berdampak pada peningkatan jumlah penderita DM yang mencapai 19,5 juta orang pada tahun 2021 dan diperkirakan meningkat menjadi 28,6 juta orang pada tahun 2045 di Indonesia. Kondisi ini menuntut inovasi berbasis ilmiah dalam pengelolaan DM. Edukasi manajemen DM kelompok sebaya berbasis aplikasi mobile web dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kepatuhan diet dan perawatan mandiri. Melalui dukungan teman sebaya, pasien lebih memahami instruksi dan termotivasi dalam menjalankan perawatan diri.Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas edukasi manajemen diabetes kelompok sebaya berbasis aplikasi mobile web terhadap kepatuhan diet dan perawatan mandiri penderita DM. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan pre dan post test with control group design. Sampel terdiri dari 24 responden kelompok intervensi dan 24 kelompok kontrol di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto Padang, dipilih dengan purposive sampling. Analisis menggunakan uji Mann-Whitney.Hasil menunjukkan perbedaan bermakna kepatuhan diet (p=0,012) dan perawatan mandiri (p=0,04). Edukasi manajemen diabetes kelompok sebaya berbasis aplikasi mobile web efektif meningkatkan kepatuhan diet dan perawatan mandiri penderita DM.
Kata Kunci: Diabetes Mellitus; Kepatuhan diet; perawatan mandiri; Edukasi; Aplikasi Mobile Web 

Abstract
Compliance among people with diabetes mellitus (DM) in disease management is greatly influenced by information and peer support. Although education has been provided, its effectiveness remains low, resulting in an increase in the number of people with DM to 19.5 million in 2021 and an estimated increase to 28.6 million in 2045 in Indonesia. This situation calls for scientifically-based innovations in DM management. Peer-based DM management education using a mobile web application could be a solution to improve diet adherence and self-care. Through peer support, patients better understand instructions and are motivated to carry out self-care. This study aims to determine the effectiveness of peer-based diabetes management education using a mobile web application on diet compliance and self-care among DM patients. The study design uses a quasi-experimental approach with a pre- and post-test with a control group design. The sample consisted of 24 respondents in the intervention group and 24 in the control group in the working area of the Ikur Koto Padang Community Health Center, selected using purposive sampling. Analysis used the Mann-Whitney test. The results showed a significant difference in dietary compliance (p=0.012) and self-care (p=0.04). Peer-based diabetes management education using a mobile web application is effective in improving dietary compliance and self-care among DM patients Translated with DeepL.com (free version)
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PENDAHULUAN
Setelah penyakit kardiovaskular, serebrovaskular, dan geriatrik, diabetes melitus (DM) masih menjadi topik utama penelitian nasional untuk penyakit degeneratif. (Soewondo & Pramono, 2011). Perkiraan WHO terkait prevalensi penyakit ini pada tahun 2030 mencapai 300 juta orang secara global (Webber, 2021). Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit jangka panjang yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. Manajemen diabetes mellitus dapat dicapai melalui empat pilar yakni : pendidikan kesehatan, diet, olahraga, dan konsumsi obat anti diabetikum. Keberhasilan kontrol kesehatan, terutama pemeriksaan gula darah secara teratur, berkorelasi langsung dengan keberhasilan implementasi empat pilar tersebut (Perkeni, 2021).
Pada pengelolaan DM salah satu komponen yang cukup penting dalam menjaga kestabilan gula darah adalah  manajemen  diet. Asupan nutrisi yang sesuai dengan jenis diet pada penderita DM dapat menjaga kestabilan kadar lipida dan berat badan dalam batas normal sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan dan meminimalkan terjadinya komplikasi (Anggi & Rahayu, 2020). Penderita diabetes diharuskan mempunyai komitmen dalam mengikuti dan mematuhi program diet yang telah direncanakan oleh tim kesehatan agar gula darah dapat terkontrol dengan baik (Suciana & Arifianto, 2019).
Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa 80% dari 20 penderita DM mengatakan kesulitan dalam	mematuhi	diet Ketidakpatuhan ini disebabkan oleh kuranngnya informasi pengelolaan diet dan perawatan mandiri DM. Penyakit Diabetes yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah bila tidak dikelola dengan baik maka akan beresiko menimbulkan beberapa komplikasi, baik yang bersifat makrovaskuler maupun mikrovaskuler. Komplikasi makrovaskuler dapat berupa hipoglikemi, koma diabetikum, gangren. Sedangkan komplikasi mikrovaskuler dapat berupa retinopati (American Diabetes Association, 2020). 
Salah satu upaya pencegahan komplikasi dapat dilakukan melalui pemberian edukasi kesehatan yang dapat meningkatkan pengetahuan pasien dalam manajmeen DM dalam hal ini kepatuahan diet dan meningkatkan kemandirian pasien dalam pengelolaan kesehatannya dan perawatan diri secara mandiri (Widayati, 2021).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suhartatik, 2022) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam pengelolaan Diabetes yakni : pengetahuan dan pehamanan tentang isntruksi yang boleh dan tidak boleh dilakukan, interaksi dengan petugas kesehatan dalam perencanaan diet, keyakinan diri, kepribadian, sikap dan support system dalam hal ini yang berasal dari keluarga maupun teman sebaya yang mempunyai kondisi yang sama (Lilik Pranata, Sri Indaryati, 2020). Dalam manajemen penatalaksanaan diabetes dibutuhkan komitmen bersama serta partisipasi aktif dari beberapa elemen, yakni tenaga kesehatan, keluarga dan masyrakat secara luas (Ayu, 2024). Keterlibatan dari Support system tersebut berkorelasi dalam meningkatnya	kepatuhan pengelolaan penyakit DM tipe 2 (Efendi & Surya, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian (Ikafah & Kusnanto, 2019) yang menyatakan 45% responden mengalami peningkatan kemandirian dalam  pengelolaan  DM  setelah pemberian intervensi peer group support. Intervensi dikemas dalam bentuk pemberian informasi melalui edukasi yang disampaikan oleh peer (teman sebaya) dalam setting group (kelompok)	memungkinkan timbulnya rasa kebersamaan yang berkorelasi dengan psikologis pasien (Widayati, 2021).  Menurut (Paul et al., 2021) peer group merupakan suatu wadah bagi sekelompok penderita DM untuk saling berbagi pengalaman, saling bertukar informasi dan saling memberi dan menerima dukungan emosional. Dukungan sesama memberikan dimensi sosial dan emosional untuk membantu individu mengatasi emosi negatif dan hambatan sambil mempromosikan pengelolaan penyakit (Sherifali et al., 2024)

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperiment menggunakan pendekatan pre dan post with control group design. Penelitian ini terdiri dari kelompok intervensi dan kelompok control. Kelompok intervensi adalah kelompok responden yang mendapatkan perlakuan edukasi manajemen diabetes teman sebaya berbasis aplikasi mobile web, sedangkan kelompok kontrol hanya sebagai pembanding atau tanpa perlakuan. Aplikasi mobile web Peneitian ini kan dilakukan di wilayah kerja puskesmas Ikur Koto Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Kriteria inklusi penelitian ini adalah bersedia menjadi responden, penderita DM yang  mengalami ketidakpatuhan diet. Kriteria ekslusi adalah  klien yang mengalami gangguan penglihatan, pendengaran, penderita DM tipe 2 yang mengalami komplikasi seperti stroke, infark jantung, gagal ginjal, kelainan hati berat dan gangren diabetikum. Alat Ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner kepatuahan diet dan perawatan mandiri DM yang telah dilakukan uji validitas ( R = 0,514) dan nilai alpha cronbach 0,96 artinya pertanyaan valid dan reliabel. Besar sampel dalam penelitian adalah 24 orang. pada kelompok intervensi dan 24 orang pada kelompok kontrol. Pengolahan dilakukan dengan uji wilcoxon untuk melihat pengaruh pada kepatuhan diet sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk. Sementara Uji Mann Whitney digunakan untuk melihat perbedaan kepatuhan diet dan perawatan mandiri antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.



HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian responden berusia 46-50, sebagian besar (68,8%), jenis kelamin laki-laki dengan riwayat pendidikan mayoritas kategori pendidikan menengah (SMP/SMA). Sedangkan berdasarkan pekerjaan diketahui sebagian mempunyai riwayat pekerjaan wiraswasta. Dengan lama menderita DM dalam rentang 1-2 tahun.

Tabel 1 Karakteristik Responden
	Kategori
	N
	%

	Usia
40-45 th
46-50 th
> 51 th
	9
24
15
	18,8
50,0
31,3

	Jenis kelamin
Laki-Laki Perempuan
	33
15
	68
32

	Pendidikan
Rendah (SD) Menengah (SMP/SMA)
Tinggi (Diploma/Sarjana)
	6
36
6
	12,5
75,0
12,5

	Pekerjaan
Tidak bekerja PNS
Wirausaha Wiraswasta
Pensiunan
	6
3
3
24
12
	12,5
6,3
6,3
50
25

	Lama menderita dibetes
> 1 tahun
>2 tahun
	36
12
	75
25



Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Diet Sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok Intervensi dan Kontrol
	Tingkat Kepatuhan 
Diet
	Pre Test	
	Post Test	
	P Value

	
	f
	%
	f
	%
	

	Intervensi
	Rendah
	2
	16,7
	2
	8,3
	0,013

	
	Sedang
	17
	70,8
	7
	29,2
	

	
	Tinggi
	3
	12,5
	15
	62,5
	

	Kontrol
	Rendah
	5
	20,8
	10
	41,7
	0,796

	
	Sedang
	17
	70,8
	6
	25,0
	

	
	Tinggi
	2
	8,3
	8
	33,3
	



Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat bahwa tingkat kepatuhan diet responden pada kelompok intervensi. sebelum diberikan intervensi dalam kategori sedang (70,8%) dan setelah intervensi terdapat 62,5% responden dengan tingkat kepatuhan tinggi. Sementara pada kelompok kontrol tingkat kepatuhan diet  sebelum dalam kategori sedang (70,8%) dan sesudah kategori rendah (41,7%). Menurut teori perubahan perilaku (Notoatmodjo, 2017) sebuah tindakan dalam hal ini (kepatuhan diet) akan terbentuk apabila individu tersebut mengerti dan memahami tindakan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan sangat berkorelasi dengan keberhasilan perubahan perilaku (Risti & Isnaeni, 2017). Pada tabel diatas menunjukkan hasil dari uji Wilcoxon pada kelompok intervensi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi Edukasi Manajemen DM kelompok sebaya berbasis aplikasi mobile web dengan p value 0,013. Setelah pemberian intervensi edukasi berbasis kelompok sebaya, kepatuhan diet mayoritas responden mengalami peningkatan. Sebagian besar	responden	setelah mendapatkan edukasi mobile web teman sebaya yang terlebih dulu dilatih oleh peneliti mampu melakukan pengelolaan diet dengan benar (mulai dari pemilihan jenis dan konsumsi yang sesuai baik dari segi jumlah maupun jadwal). Responden dapat menerapkan waktu yang telah dijadwalkan. Pada studi ini didapatkan peningkatan tingkat kepatuhan responden setelah pemberian intervensi dan secara statistik menunjukkan intervensi edukasi berbasis kelompok sebaya berpengaruh terhadap kepatuhan diet penderita DM.  Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh(Ikafah & Kusnanto, 2019) yang menunjukkan terjadinya peningkatan self efficacy manajemen DM pada responden setelah pemberian intervensi peer goup education. Sementara pada kelompok kontrol didapatkan p value 0,796 yang artinya tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah.

Tabel 3. Tingkat Perawatan Diri Sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok Intervensi dan Kontrol
	Perawatan Diri
	Pre Test	
	Post Test	
	P Value

	
	f
	%
	f
	%
	

	Intervensi
	Rendah
	20
	83,3
	6
	25
	0,001

	
	Tinggi
	4
	16,7
	18
	75
	

	Kontrol
	Rendah
	15
	62,5
	16
	66,7
	0,736

	
	Tinggi
	9
	37,5
	8
	3,3
	

	
	Tinggi
	
	
	
	
	



 Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat bahwa perawatan diri responden pada kelompok intervensi sebelum diberikan intervensi dalam kategori rendah (83,3%) dan setelah intervensi terdapat 75% responden dengan perawatan diri tinggi. Peningkatan perawatan mandiri pada responden dipengaruhi oleh beberapa  factor, diantaranya usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama menderita, dan kadar gula darah dan dukungan sosial. Berdasarkan data yang didapat dari penelitian bahwa perhitungan data umum denagn kreteria usia 40-45 tahun terdapat 18,8% dimana pada usia ini mereka sudah terkena DM karena kurangnya memperhatikan pola makan setiap harinya Sedangkan berdasarkan kriteria usia 46-50 tahun peneliti menemukan pasien DM terdapat 50% karena mereka selalu tidak memperhatikan perawatan dan cara melakukan hidup sehat. Sedangkan berdasarkan pendidikan peneliti menemukan dengan riwayat pendidikan SD terdapat 12,5%, dan 75% dengan pendidikan SMP/SMA dan 12,5% dengan pendidikan tinggi (diploma/sarjana) Hal ini dilihat dari riwayat	pendidikan	akan mempengaruhi proses pengetahuan yang dimiliki oleh responden, karena semakin tinggi ilmu yang mereka dapatkan dan koping cara melakukan perawatan secara mandiri maka akan mempengaruhi tingkat keberhasilan melakukan manegemant dalam perawatan secara mandiri (Zulfahmi et al., 2023) Sementara pada kelompok kontrol perawatan diri  sebelum dalam kategori rendah (62,5%) dan sesudah kategori rendah (66,7%). Pada tabel diatas menunjukkan hasil dari uji Wilcoxon pada kelompok intervensi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi Edukasi Manajemen DM kelompok sebaya berbasis aplikasi mobile web. Dengan p value 0,001. Sementara pada kelompok kontrol didapatkan p value 0,736 yang artinya tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah.

Tabel 4. Kepatuhan Diet Pada kelompok Intervensi dan kontrol
	Kepatuhan diet
	N
	Mean Rank
	Asym Sig (2 tailed)

	Intervensi
	24
	29,21
	0,736

	Kontrol
	24
	19,79
	


Berdasarkan tabel diatas hasil Uji Mann Whitney diperoleh significancy 0,012 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara Kepatuhan diet kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Menurut penelitian (Widayati, 2021) Edukasi berbasis kelompok sebaya dapat meningkatkan kepatuhan diet dan perawatan mandiri penderita DM karena edukasi yang diberikan oleh teman sebaya membuat seorang individu lebih dapat menerima dan percaya dengan pemikiran bahwa mereka merasakan hal yang sama.  Hal ini juga di perkuat dengan hasil penelitian (Pademme & Banna, 2021) bahwa peer group support berpengaruh terhadap self efficacy pasien DM.

Tabel 4. Kepatuhan Diet Pada kelompok Intervensi dan kontrol
	Kepatuhan diet
	N
	Mean Rank
	Asym Sig (2 tailed)

	Intervensi
	24
	26
	0,004

	Kontrol
	24
	23
	



Berdasarkan tabel diatas hasil Uji Mann Whitney diperoleh significancy 0,004 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara Perawatan diri diet kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Ayu, 2024) terdapat pengaruh dukungan kelompok sebaya terhadapp efikasi diri pasien diabetes melitus tipe 2. 

SIMPULAN
Hasil penelitian diperoleh hasil Kepatuhan diet pasien DM kelompok intervensi dengan Mean Rank (29,21) lebih tinggi dari kelompok kontrol (19,79)  dan perawatan diri pasien DM kelompok intervensi lebih tinggi dengan Mean Rank (26) lebih tinggi dari kelompok kontrol (23). Hasil uji bivariat didapatkan terdapat perbedaan bermakna kepatuhan diet (0,012) dan perawatan diri (0,04) setelah diberikan edukasi manajemen diabetes kelompok sebaya Berbasis Aplikasi Mobile web. Kesimpulan penelitian bahwa Edukasi Manajemen Diabetes Kelompok Sebaya efektif Meningkatkan Kepatuhan Diet dan Perawatan Mandiri Penderita Diabetes Mellitus Berbasis Aplikasi Mobile Web.
Disarankan untuk menambahkan fitur interaktif, seperti pengingat konsumsi obat, pelacakan kadar gula darah, konsultasi daring dengan tenaga kesehatan, serta forum diskusi antar anggota kelompok sebaya. Selain itu, perlu dilakukan penyesuaian antarmuka pengguna (user interface) agar lebih ramah bagi lanjut usia dan mudah diakses di berbagai perangkat, Puskesmas lain dapat mengadopsi model edukasi kelompok sebaya berbasis aplikasi ini sebagai bagian dari program promosi kesehatan dan manajemen penyakit kronis, jangka waktu intervensi yang lebih panjang untuk melihat efek keberlanjutan terhadap kepatuhan diet dan perawatan mandiri. Selain itu, disarankan untuk menggunakan desain penelitian eksperimental dengan kelompok kontrol lebih besar serta melibatkan variabel lain seperti kualitas hidup, kadar HbA1c, dan dukungan keluarga guna memperkaya hasil penelitian
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